
OPTIMAL : Jurnal Ekonomi dan Manajemen 
Vol.1, No.4, Desember 2021 

e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 42-46 
DOI: https://doi.org/10.55606/optimal.v1i4.4151   

Received Oktober 30,2021; Accepted November 30,2021; Published Desember 30,2021 

* Hilda Pradina Faradiba   

\MER

Analisis Faktor Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, dan Motivasi 

dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan  

Hilda Pradina Faradiba  

Aditya Syaiful Dhuhri 

Abstract: This study aims to analyze how the factors of organizational culture, career development, and work 

motivation contribute to employee job satisfaction. Job satisfaction is a crucial component that affects employee 

productivity, retention, and performance in an organization. In today's competitive context, organizations must 

understand the factors that can increase job satisfaction to retain talented and committed employees. This study 

used a quantitative approach with a survey design, where data was collected through questionnaires distributed 

to 200 employees in various industrial sectors. The results of the analysis show that a positive organizational 

culture, clear career development programs, and high work motivation significantly affect the level of employee 

job satisfaction. A supportive organizational culture, with good communication and an inclusive work 

environment, increases employees' sense of satisfaction. In addition, opportunities for career development 

through training and promotion also contribute to job satisfaction. High work motivation, both intrinsic and 

extrinsic, was shown to have a strong relationship with job satisfaction. These findings emphasize the importance 

of integration between organizational culture, career development strategies, and work motivation in creating a 

satisfying and productive work environment. 

Keywords: Organizational Culture, Career Development, Work Motivation, Job Satisfaction, Employees, Work 

Environment. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor budaya organisasi, pengembangan 

karir, dan motivasi kerja berkontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja adalah komponen 

krusial yang mempengaruhi produktivitas, retensi, dan kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Dalam konteks 

yang kompetitif saat ini, organisasi harus memahami faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja untuk 

mempertahankan karyawan yang berbakat dan berkomitmen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 200 karyawan di 

berbagai sektor industri. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif, program 

pengembangan karir yang jelas, dan motivasi kerja yang tinggi secara signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan 

kerja karyawan. Budaya organisasi yang mendukung, dengan komunikasi yang baik dan lingkungan kerja yang 

inklusif, meningkatkan rasa kepuasan karyawan. Selain itu, adanya peluang untuk pengembangan karir melalui 

pelatihan dan promosi juga berkontribusi pada kepuasan kerja. Motivasi kerja yang tinggi, baik intrinsik maupun 

ekstrinsik, terbukti memiliki hubungan yang kuat dengan kepuasan kerja. Temuan ini menekankan pentingnya 

integrasi antara budaya organisasi, strategi pengembangan karir, dan motivasi kerja dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang memuaskan dan produktif. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Karyawan, Lingkungan 

Kerja. 

PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja merupakan aspek penting dalam menentukan kesejahteraan dan kinerja 

karyawan di suatu organisasi. Kepuasan ini tidak hanya mempengaruhi motivasi dan 

produktivitas individu tetapi juga berkontribusi pada keseluruhan atmosfer kerja dan stabilitas 

organisasi. Faktor-faktor seperti budaya organisasi, pengembangan karir, dan motivasi kerja 

telah lama diidentifikasi sebagai elemen-elemen kunci yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Budaya organisasi, sebagai sistem nilai dan norma yang diadopsi dalam perusahaan, 

memainkan peran krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung. 
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Budaya yang sehat, yang mendorong keterbukaan, kolaborasi, dan pengakuan, dapat 

meningkatkan rasa puas karyawan dan memperkuat komitmen mereka terhadap organisasi. 

Pengembangan karir merupakan faktor penting lainnya yang berhubungan langsung 

dengan kepuasan kerja. Kesempatan untuk berkembang secara profesional melalui pelatihan, 

kursus, dan promosi mempengaruhi bagaimana karyawan menilai masa depan mereka di 

perusahaan. Program pengembangan karir yang efektif tidak hanya meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan karyawan tetapi juga memberikan mereka rasa pencapaian dan 

kemajuan yang mendukung kepuasan kerja. Pengembangan karir yang jelas dan terencana 

dapat mengurangi perasaan stagnasi dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan karyawan. 

Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga berperan signifikan dalam 

kepuasan kerja. Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri karyawan, seperti rasa pencapaian, 

minat dalam pekerjaan, dan kepuasan pribadi. Motivasi ekstrinsik, di sisi lain, melibatkan 

faktor-faktor eksternal seperti gaji, tunjangan, dan pengakuan. Kombinasi kedua bentuk 

motivasi ini dapat mempengaruhi bagaimana karyawan merasa tentang pekerjaan mereka dan 

seberapa puas mereka dengan peran mereka dalam organisasi. 

Dalam konteks persaingan global dan tuntutan yang semakin meningkat terhadap 

kinerja karyawan, memahami bagaimana budaya organisasi, pengembangan karir, dan 

motivasi kerja saling berinteraksi untuk mempengaruhi kepuasan kerja menjadi sangat penting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara ketiga faktor tersebut dan 

dampaknya terhadap kepuasan kerja, dengan harapan dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi manajer dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi untuk meningkatkan 

kepuasan kerja dan, pada gilirannya, kinerja organisasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan 

dan mendukung bagi seluruh karyawan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian tentang kepuasan kerja sering kali menyoroti peran penting yang dimainkan oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal dalam organisasi. Salah satu faktor utama adalah budaya 

organisasi. Budaya organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik yang membentuk cara 

kerja dan interaksi di dalam perusahaan. Schein (2010) mengemukakan bahwa budaya 

organisasi yang kuat dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, memotivasi karyawan, 

dan meningkatkan kepuasan kerja. Budaya yang positif, yang menekankan komunikasi 

terbuka, pengakuan prestasi, dan dukungan sosial, berkontribusi pada perasaan kepuasan yang 

lebih tinggi di kalangan karyawan. 
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Selain budaya organisasi, pengembangan karir merupakan faktor signifikan yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Program pengembangan karir yang efektif memberikan 

karyawan kesempatan untuk belajar dan berkembang, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja mereka. Menurut Noe (2017), pengembangan karir 

yang baik melibatkan perencanaan yang jelas, peluang pelatihan, dan jalur promosi yang 

transparan. Karyawan yang merasa memiliki jalan untuk berkembang dalam karir mereka 

cenderung lebih puas dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. 

Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga merupakan faktor penting dalam 

kepuasan kerja. Motivasi intrinsik berkaitan dengan kepuasan pribadi yang diperoleh dari 

pekerjaan itu sendiri, seperti rasa pencapaian dan minat dalam pekerjaan, sementara motivasi 

ekstrinsik melibatkan faktor-faktor seperti gaji, bonus, dan pengakuan (Deci & Ryan, 2000). 

Kombinasi dari kedua jenis motivasi ini berperan dalam menentukan seberapa puas karyawan 

terhadap pekerjaan mereka dan seberapa besar mereka berkomitmen terhadap organisasi. 

Kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi antara ketiga faktor tersebut—

budaya organisasi, pengembangan karir, dan motivasi kerja—dan bagaimana masing-masing 

faktor berkontribusi pada kepuasan kerja karyawan. Memahami hubungan antara faktor-faktor 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai cara meningkatkan 

kepuasan kerja dalam organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk 

mengeksplorasi pengaruh budaya organisasi, pengembangan karir, dan motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Populasi penelitian mencakup karyawan dari berbagai sektor 

industri yang beroperasi di wilayah Jakarta, dengan jumlah total populasi sekitar 300 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah sampling acak sederhana, di mana 150 karyawan 

dipilih sebagai sampel untuk penelitian ini. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari tiga bagian utama: (1) Budaya 

Organisasi, yang mencakup item terkait komunikasi, dukungan, dan nilai-nilai organisasi; (2) 

Pengembangan Karir, yang mengukur kesempatan pelatihan, promosi, dan jalur karir; dan (3) 

Motivasi Kerja, yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Kepuasan kerja diukur 

menggunakan indikator seperti kepuasan umum terhadap pekerjaan, komitmen organisasi, dan 

perasaan pencapaian. 

 



 
Analisis Faktor Budaya Organisasi, Pengembangan Karir, dan 

Motivasi dalam Meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan 

45      OPTIMAL - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2021 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan variabel penelitian. Selain itu, analisis regresi 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing faktor terhadap kepuasan kerja. 

Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji menggunakan analisis faktor dan koefisien Cronbach’s 

Alpha, yang menunjukkan nilai yang memenuhi syarat untuk validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor—budaya organisasi, pengembangan 

karir, dan motivasi kerja—memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Analisis regresi menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki koefisien regresi sebesar 0.35 

dengan nilai p < 0.01, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif dan 

mendukung berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi yang 

menciptakan lingkungan yang inklusif, menghargai prestasi, dan mendukung komunikasi 

terbuka terbukti meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Pengembangan karir juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, 

dengan koefisien regresi sebesar 0.30 dan nilai p < 0.05. Data menunjukkan bahwa karyawan 

yang memiliki akses ke peluang pelatihan dan jalur promosi yang jelas cenderung merasa lebih 

puas dengan pekerjaan mereka. Pengembangan karir yang terencana dengan baik memberikan 

rasa pencapaian dan meningkatkan motivasi, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kepuasan kerja. 

Motivasi kerja menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan 

koefisien regresi sebesar 0.40 dan nilai p < 0.01. Motivasi intrinsik, seperti rasa pencapaian 

dan minat dalam pekerjaan, serta motivasi ekstrinsik, seperti gaji dan pengakuan, keduanya 

berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Temuan ini mendukung teori bahwa 

kombinasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

keterlibatan karyawan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara budaya 

organisasi yang positif, pengembangan karir yang jelas, dan motivasi kerja yang tinggi dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan secara signifikan. Ketiga faktor ini saling berinteraksi 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan dan produktif. 

 

 



 

e-ISSN: 2962-4010; p-ISSN: 2962-4444, Hal 42-46 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran budaya organisasi, pengembangan 

karir, dan motivasi kerja dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Budaya organisasi 

yang mendukung, dengan nilai-nilai dan komunikasi yang positif, berkontribusi secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, program pengembangan karir yang efektif 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk berkembang dan merasa lebih puas dengan 

pekerjaan mereka. Motivasi kerja, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga memainkan peran 

krusial dalam menentukan tingkat kepuasan kerja. 

Kombinasi dari ketiga faktor ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kepuasan 

kerja, organisasi perlu fokus pada menciptakan budaya kerja yang positif, menyediakan 

peluang pengembangan karir yang jelas, dan memahami serta memenuhi kebutuhan motivasi 

karyawan. Oleh karena itu, manajer dan pembuat kebijakan harus mempertimbangkan ketiga 

elemen ini dalam merancang strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja dan, pada gilirannya, 

kinerja dan retensi karyawan. 
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